BAB 4
METODE PENELITIAN

4.1 Jenis dan Pendekatan Penelitian

Dalam penelitian ini, menggunakan jenis penelitian kuantitatif. Penelitian
kuantitatif menurut Sugiyono (2019), adalah suatu metode penelitian yang
berdasarkan pada filsafat positivisme, sebagai metode ilmiah atau scientific karena
telah memenuhi kaidah ilmiah secara konkrit atau empiris, obyektif, terukur,
rasional, serta sistematis. Dalam penelitian ini data yang digunakan dinyatakan
dengan angka yang dianalisis melalui program SPSS. Sedangkan, untuk penelitian
ini menggunakan metode assosiatif. Menurut sugiyono (2018) metode assosiatif
merupakan suatu penelitian yang mencari hubungan sebab akibat antara satu
variabel independen (variabel bebas) dengan variabel dependen (variabel terikat).
Penelitian in1 menggunakan metode assosiatif dikarenakan dalam penelitian ini
akan menguji strategi antara variable Disiplin Kerja (X1), Lingkungan Kerja (X2),
Motivasi Kerja (Z), Terhadap Kinerja Karyawan (Y).
4.2 Definisi Operasional Variabel dan Indikator Penelitian

Definisi operasional variabel penelitian adalah suatu definisi mengenai
variabel yang dirumuskan berdasarkan karakteristik-karakteristik variabel tersebut
yang dapat diamati. Sesuai dengan perumusan masalah yang ada maka definisi

operasional variabel yang diteliti, yaitu sebagai berikut :

Variabel Definisi Konsep Definisi Indikator
Penelitian Operasional
Kinerja Kinerja  menurut | Kinerja adalah hasil | 1. Kualitas
Pegawai Mangkunegara kerja secara kualitas | 2. Kuantitas
(Y) (2017), adalah | dan kuantitas yang | 3. Waktu
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hasil kerja secara | dicapai oleh | 4. Penekanan Biaya
kualitas dan | karyawan 5. Pengawasan
kuantitas yang | Puskesmas 6. Hubungan  Antar
dicapai oleh | Medokan Ayu Karyawan
seseorang dalam Menurut Kasmir
karyawan  dalam | melaksanakan (2016)
melaksanakan tugasnya sesuai
tugasnya  sesuai | dengan  tanggung
dengan tanggung | jawab yang
jawab yang | diberikan
diberikan kepadanya. Kinerja
kepadanya. Kinerja | merupakan  suatu
merupakan  suatu | fungsi dari motivasi
fungsi dari | dan kemampuan.
motivasi dan
kemampuan.

Motivasi Menurut  (Khair, | Motivasi adalah | 1. Gaji (salary)

Kerja (Z) 2019) Motivasi | suatu faktor yang | 2. Supervisi.
adalah suatu faktor | mendorong 3. Hubungan kerja
yang mendorong | karyawan 4. Pengakuan  atau
sescorang  untuk | Puskesmas penghargaan
menjalankan suatu | Medokan Ayu untuk | 5. Keberhasilan
kegiatan tertentu, | menjalankan suatu | Menurut
oleh karena itu | kegiatan tertentu, | Sedarmayanti (2018)
motivasi juga | oleh karena itu
sering kali | motivasi juga sering
diartikan pula | kali diartikan pula
sebagai faktor | sebagai faktor
pendorong perilaku | pendorong perilaku

seseorang

seseorang
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Disiplin Menurut (Tanjung, | Disiplin kerja | 1. Kepatuhan
Kerja (X1) |2017) Disiplin | adalah merupakan pegawai pada jam
merupakan kegiatan kerja.
kegiatan manajemen untuk | 2. Kepatuhan
manajemen untuk | menegakkan pelayanan  pada
menegakan peraturan perintah/ instruksi
peraturan Puskesmas dari pimpinan
perusahaan, serta | Medokan Ayu, serta serta menaati
mencerminkan rasa | mencerminkan rasa peraturan dan tata
tanggung  jawab | tanggung jawab tertib yang
seseorang terhadap | seseorang terhadap berlaku.
tugas-tugas  yang | tugas-tugas  yang | 3. Menggunakan dan
diberikan kepada | diberikan  kepada memelihara
para pegawai para pegawai bahan-bahan dan
Puskesmas alat-alat
Medokan Ayu perlengkapan
kantor  dengan-
hati-hati.

4. Berpakaian yang
sopan, dan
menggunakan
tanda-tanda
pengenal instansi.

5. Bekerja  dengan
mengikuti
peraturan yang
telah  ditentukan
oleh organisasi.

Menurut (Sidanti,

2015)

Lingkungan | Menurut (Saksono | Lingkungan kerja | 1. Hubungan pegawai

Kerja (X2)

& Sunyoto, 2022)

disini adalah

2. Tingkat Kebisingan
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mengatakan bahwa
lingkungan  kerja
merupakan bagian
yang sangat

penting di dalam

merupakan bagian
yang sangat penting
di dalam pegawai
Puskesmas

Medokan Ayu

3. Penerangan

4. Peraturan kerja
5. Sirkulasi udara
6. Keamanan

7. Lingkungan kerja

pegawai dalam  melakukan | Menurut Saksdono &
melakukan aktivitas bekerja. Sunyoto (2022)
aktivitas bekerja. 6.

4.3 Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian adalah tempat atau objek untuk diadakan suatu penelitian.
Penelitian ini dilakukan di wilayah Puskesmas Medokan Ayu Kota Surabaya di Jl.
Medokan Asri Utara I'V No. 31 Surabaya.
4.4 Populasi dan Sampel
4.6.1 Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang
mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulanya (Sugiyono, 2019) Populasi dari
penelitian ini adalah seluruh pegawai tetap di Puskesmas Medokan Ayu Surabaya
yang berjumlah 60 Pegawai.
4.6.2 Sampel

Sampel adalah sebagian dari populasi yang akan diambil untuk diteliti dan

hasil penelitiannya digunakan sebagai representasi dari populasi secara
keseluruhan. Dengan demikian, sampel dapat dinyatakan sebagai bagian dari

populasi yang diambil dengan teknik atau metode tertentu untuk diteliti dan

digeneralisasi terhadap populasi (Suryani dan Hendrayadi, 2015). Sampel dalam
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penelitian ini adalah semua pegawai Puskemas Medokan Ayu Surabaya yaitu
sejumlah 60 orang.

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah sampling jenuh (total
sampling). Sampling jenuh adalah sampel yang mewakili jumlah populasi.
Biasanya dilakukan jika populasi kurang dari 100 (Suryani dan Hendrayadi 2015).
4.5 Teknik Pengumpulan Sampel

Teknik pengumpulan data didalam penelitian digunakan mendapatkan
berbagai informasi maupun data yang diperlukan dalam penelitian. Pengumpulan
data dapat dilakukan dalam berbagai setting, berbagai sumber, dan berbagai cara
(Sugiyono, 2022). Adapun Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam

penelitian ini yaitu sebagai berikut:

4.5.1 Data Premier

Menurut Sugiyono (2018) Data primer yaitu sumber data yang langsung
memberikan data kepada pengumpul data. Data dikumpulkan sendiri oleh peneliti
langsung dari sumber pertama atau tempat objek penelitian dilakukan. Peneliti
menggunakan hasil wawancara yang didapatkan dari informan mengenai topik
penelitian sebagai data primer. Pengumpulan data dilakukan dengan mengisi
kuesioner secara online melalui google form. Menurut Sujarweni (2020:94)
merupakan suatu instrumen pengumpulan data yang dilakukan dengan cara
memberikan beberapa pernyataan atau pertanyaan tertulis kepada para responden
untuk mereka jawab. Dalam penelitian ini jawabannya mengacu pada Skala Likert.
Adapun klasifikasi jawaban sebagai berikut :

- Sangat setuju (SS) =5
- Setuju (S) =4
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- Cukup Setuju (CS) =3

- Tidak setuju (TS) =2

- Sangat tidak setuju (STS) =1
4.5.2 Data Sekunder

Menurut Sugiyono, (2019) data sekunder adalah sumber yang tidak langsung
memberikan data kepada pengumpulan data. Data sekunder didapatkan dari sumber
yang dapat mendukung penelitian antara lain dari dokumentasi dan literatur.

4.6 Teknik Analisa Data

Data ini akan dianalisis dengan pendekatan kuantitatif menggunakan analisis
statistik yakni partial least square — structural equestion model (PLS SEM) yang
bertujuan untuk melakukan analisis jalur (path) dengan variabel laten. Analisis ini
sering disebut sebagai generasi kedua dari analisis multivariate (Ghozali dan Latan
2015). Analisis persamaan struktural (SEM) berbasis varian yang secara simultan
dapat melakukan pengujian model pengukuran sekaligus pengujian model
struktural. Model pengukuran digunakan untuk uji validitas dan reliabilitas,
sedangkan model struktural digunakan untuk uji kausalitas (pengujian hipotesis
dengan model prediksi).

Tujuan dari penggunaan (Partial Least Square) PLS yaitu untuk melakukan
prediksi. Dimana dalam melakukan prediksi tersebut adalah untuk memprediksi
hubungan antar konstruk, selain itu untuk membantu peneliti dan penelitiannya
untuk mendapatkan nilai variabel laten yang bertujuan untuk melakukan
pemprediksian. Variabel laten adalah linear agregat dari indicator-indikatornya.
Weight estimate untuk menciptakan komponen skor variabel laten didapat
berdasarkan bagaimana inner model (model struktural yang menghubungkan antar

variabel laten) dan outer model (model pengukuran yaitu hubungan antar indikator
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dengan konstruknya) dispesifikasi. Hasilnya adalah residual variance dari variabel
dari variabel dependen (kedua variabel laten dan indikator) diminimunkan.

PLS merupakan metode analisis yang powerfull oleh karena tidak didasarkan
banyak asumsi dan data tidak harus berdistribusi normal multivariate (indikator
dengan skala kategori, ordinal, interval sampai ratio dapat digunakan pada model
yang sama). Pengujian model struktural dalam PLS dilakukan dengan bantuan
software Smart PLS ver. 3 for Windows.

Menurut (Hair Jr dkk., 2017) Ada dua tahapan kelompok untuk menganalisis
SEM-PLS vyaitu:

1. Analisis model pengukuran (Quter Model), yakni
a. validitas konvergen (Convergent Validity);
b. realibilitas dan validitas konstruk (Construct Reliability And Validity);
c. validitas diskriminan (Discriminant Validity)
2. Analisis model struktural (/nner Model), yakni
a. Koefisien determinasi (R-Square);
b. f-square; dan
c. pengujian hipotesis

Estimasi parameter yang didapat dengan (Partial Least Square) PLS dapat
dikategorikan sebagai berikut: kategori pertama, adalah weight estimate yang
digunakan untuk menciptakan skor variabel laten. Kategori kedua, mencerminkan
estimasi jalur (Path Estimate) yang menghubungkan variabel laten dan antar
variabel laten dan blok indikatornya (Loading). Kategori ketiga adalah berkaitan
dengan means dan lokasi parameter (nilai konstanta regresi) untuk indikator dan

variabel laten.
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Untuk memperoleh ketiga estimasi tersebut, (Partial Least Square) PLS
menggunakan proses literasi tiga tahap dan dalam setiap tahapnya menghasilkan
estimasi yaitu sebagai berikut:

1. Menghasilkan weight estimate.
2. Menghasilkan estimasi untuk inner model dan outer model.
3. Menghasilkan estimasi means dan lokasi (konstanta).
4.6.1 Analisa Outer Model
Analisa outer model dilakukan untuk memastikan bahwa measurement yang
digunakan layak untuk dijadikan pengukuran (valid dan reliabel). Dalam analisa
model ini menspesifikasi hubungan antar variabel laten dengan indicator-

indikatornya. Analisa outer model dapat dilihat dari beberapa indikator:

1. Convergent Validity Adalah indikator yang dinilai berdasarkan korelasi antar
item score/component score dengan construct score, yang dapat dilihat dari
standardized loading factor yang mana menggambarkan besarnya korelasi
antar setiap item pengukuran (indikator) dengan konstraknya. Ukuran
refleksif individual dikatakan tinggi jika berkorelasi > 0,7 dengan konstruk
yang ingin diukur, nilai outer loading antara 0,5-0,6 sudah dianggap cukup.

2. Discriminant Validity Merupakan model pengukuran dengan refleksif
indikator dinilai berdasarkan crossloading pengukuran dengan konstruk. Jika
korelasi konstruk dengan item pengukuran lebih besar daripada ukuran
konstruk lainnya, maka menunjukkan ukuran blok mereka lebih baik
dibandingkan dengan blok lainnya. Sedangkan menurut model lain untuk
menilai discriminant validity yaitu dengan membandingkan nilai Squareroot

Of Average Variance Extracted (AVE).
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3. Composite reliability Merupakan indikator untuk mengukur suatu konstruk
yang dapat dilihat pada View Latent Variable Coefficient. Untuk
mengevaluasi 60 composite reliability terdapat dua alat ukur yaitu internal
consistency dan Cronbach’s Alpha. Dengan pengukuran tersebut apabila nilai
yang dicapai adalah > 0,70 maka dapat dikatakan bahwa konstruk tersebut
memiliki reliabilitas yang tinggi.

4. Cronbach’s Alpha Merupakan uji reliabilitas yang dilakukan merupakan hasil
dari composite reliability. Suatu variabel dapat dinyatakan reliabel apabila
memiliki nilai cronbach’s alpha > 0,7.

4.6.2 Analisa Inner Model

Analisis Inner Model biasanya juga disebut dengan (Inner Relation,
Structural Model Dan Substantive Theory) yang mana menggambarkan hubungan
antara variabel laten berdasarkan pada substantive theory. Analisa inner model
dapat dievaluasi yaitu dengan menggunakan R-square untuk konstruk dependen,
Stone-Geisser Q-square test untuk predictive dan uji t serta signifikansi dari
koefisien parameter jalur struktural. Dalam pengevaluasi inner model dengan
(Partial Least Square) PLS dimulai dengan cara melihat R-square untuk setiap
variabel laten dependen. Kemudian dalam penginterpretasinya sama dengan
interpretasi pada regresi. Perubahan nilai R-square dapat digunakan untuk menilai
pengaruh variabel laten independen tertentu terhadap variabel laten dependen
apakah memiliki pengaruh yang substantive. Selain melihat nilai R-square, pada
model (Partial Least Square) PLS juga dievaluasi dengan melihat nilai Q-square
prediktif relevansi untuk model konstruktif. Q-square mengukur seberapa baik nilai

observasi dihasilkan oleh model dan estimasi parameter. Nilai Q-square lebih besar
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dari 0 (nol) menunjukkan bahwa model mempunyai nilai predictive relevance,
sedangkan apanilai nilai Q-square kurang dari 0 (nol), maka menunjukkan bahwa
model kurang memiliki predictive relevance.
4.6.3 Uji Hepotisis
Dalam pengujian hipotesis dapat dilihat dari nilai t-statistik dan nilai

probabilitas. Untuk pengujian hipotesis yaitu dengan menggunakan nilai statistik
maka untuk alpha 5% nilai t-statistik yang digunakan adalah 1,96. Sehingga kriteria
penerimaan/penolakan hipotesis adalah Ha diterima dan HO ditolak ketika t-statistik
> 1,96. Untuk menolak/menerima hipotesis menggunakan probabilitas maka Ha
diterima jika nilai probabilitas < 0,05.
4.6.4 Spesifikasi Model dan Persamaan Struktural

Hubungan antar variabel dalam suatu diagram alur dapat membantu dalam
merangkai hubungan sebab akibat antar konstruk dari model teoritis sebelumnya.
Secara lengkap model struktural dalam penelitian ini dapat dilihat pada gambar

dibawah ini:

DISIPLIN
KERJA (X1)

MOTIVASI
KERJA (Z)

KINERJA
PEGAWAI (Y)

Gambar 4.6.4 Spesifikasi Model dan Persamaan Model Struktural

4.6.5 Uji Kecocokan (Testing Fit)
Pengujian pada inner model atau model struktural dilakukan untuk menguji

hubungan antar konstruk laten. Inner model meliputi inner relation, structural
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model dan substantive theory menggambarkan hubungan antara variabel laten
berdasarkan pada teori substantive. Inner model diuji dengan melihat nilai Rsquare,
Q-square dan path coefficient (koefisien jalur) untuk mendapatkan informasi
seberapa besar variabel laten dependen dipengaruhi oleh variabel laten independen,
serta uji signifikansi untuk menguji nilai signifikansi hubungan atau pengaruh antar
variabel (Ghozali & Latan, 2015).
1. R-Square Test
Nilai R-square atau koefisien determinasi menunjukkan keragaman konstruk-
konstruk eksogen yang mampu menjelaskan konstruk endogen secara
serentak. Nilai R-square digunakan untuk mengukur tingkat variabilitas
perubahan variabel independen terhadap variabel dependen. Parameter ini
juga digunakan untuk mengukur kelayakan model prediksi dengan rentang 0
sampai 1. Semakin tinggi nilai R-square maka semakin besar pula pengaruh
variabel laten eksogen terhadap variabel laten endogen. Perubahan nilai R-
square (r2) digunakan untuk menilai pengaruh variabel independen tertentu
terhadap variabel laten dependen secara substantive (Ghozali & Latan, 2015)
2.  Path Coefficient Test
Koefisien jalur menunjukkan seberapa besar hubungan atau pengaruh
konstruk laten yang dilakukan dengan prosedur bootstrapping. Antar konstruk
memiliki hubungan yang kuat apabila nilai path coefficient lebih dari 0,01.
Serta hubungan antara variabel laten dikatakan signifikan jika path coefficient

pada level 0,050



